ANALISA KAPASITASTAMPUNG SALURAN DRAINASE PADA JALAN MANGGIS
KECAMATAN TANJUNG REDEB KABUPATEN BERAU

Muhammad Hilman Rads
Dr.Ir.Yayuk Si Sundari.,MT
Purwanto,ST.MT

Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik
Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda

ABSTRACT

Banjir yang dialami oleh Kabupaten Berau khususnya pada jalan Manggis Kecamatan
Tanjung Redeb akhir — akhir ini merupakan imbas dari semakin banyaknya lahan yang tertutup oleh
bangunan — bangunan baru yang tak berlandaskan strategi perencanaan dari sistem drainase yang
ada. pada musim hujan debit air yang memasuki badan sungai sebagai saluran drainase yang utama
juga menjadi lebih besar dan berakibat pada tidak mencukupi kapisitas saluran yang ada dan
berakibat pada tidak mencukupinya kapasitas saluran yang ada dan akibat dari itu saluran drainase
tidak berfungs secara baik sehingga meluap.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk penanggulangan banjir dengan menganalisa dimensi
saluran jalan Manggis Kecamatan Tanjung Redeb dengan menggunakan metode (Distribusi Normal)
dan (Log Pearson Tipe I11). Analisa ini melalui tahapan seperti ini, pengumpulan data curah hujan 10
tahun, pengumpulan data actual lapangan (catchment area) sampai pada menganalisa saluran
dimens yang ada pada jalan Manggis Kecamatan Tanjung Redeb.

Kata Kundi : Banjir, Srategi Perencanaan, Analisa Saluran

ABSTRACT

The flood experienced by the district of Berau, especially on the Manggis street in Tanjung
Redeb sub-district, has recently been the impact of the increasing number of land covered by new
buildings that are not based on the planning strategy of the existing drainage system. in the rainy
season the flow of water entering the river body as the main drainage channel also becomes larger
and results in inadequate channel capacity and results in inadequate channel capacity and
consequently drainage channels are not functioning properly to overflow.

One effort was made to overcome the flood by analyzing the dimension of Manggis street
channel Tanjung Redeb sub district using the method (Normal Distribution) and (Log Pearson Type
I11). This analysis is through stages like this, 10 years of rainfall data collection, actual field data
collection (catchment area) to analyze channel dimension on Manggis street, Tanjung Redeb
subdistrict.
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lahan yang tertutup oleh bangunan — bangunan

PENDAHULUAN baru yang tak Dberlandaskan strategi
perencanaan dari sistem drainase yang ada.

Latar bedakang

Banjir yang dialami oleh Kabupaten
Berau khususnya pada jalan Manggis
Kecamatan Tanjung Redeb akhir — akhir ini
merupakan imbas dari semakin banyaknya

pada musim hujan debit air yang memasuki
badan sungai sebagai saluran drainase yang
utama juga menjadi lebih besar dan berakibat
pada tidak mencukupi kapisitas saluran yang
ada dan berakibat pada tidak mencukupinya



kapasitas saluran yang ada dan akibat dari itu
saluran drainase tidak berfungsi secara baik
sehingga mel uap.

Pada lokasi jalan Manggis Kecamatan
Tanjung Redeb Kabupaten Berau, sauran
drainase tidak dapat menampung debit air
yang meluap sehingga menyebabkan banjir.
Oleh karna itu, sangat diperlukan analisa
saluran sebagai solusi untuk menanggulangi
permasalah limpasan ar hujan di jalan
Manggis Kecamatan  Tanjung  Redeb
Kabupaten Berau.

Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai

berikutini :

1. Berapakah debit banjir rancangan pada kala
ulang 2 dan 5 tahun pada drainase di jalan
Manggis Kecamatan Tanjung Redeb
Kabupaten Berau?

2. Bergpakah kapadtes sduran exiging di jdan
Manggis Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten
Berau ?

3. Beagoakah dimend sduran yang mampu
menampung debit banjir pada kda ulang 5
tahun?

Batasan Masalah Penelitian
Sesua rumusan masdah yang telah disebutkan diatas
mekabetasan masa ah ddam pendlitianini addah:

1. Penelitian ini dilakukan pada Jalan
Manggis Kecamatan Tanjung Redeb
Kabupaten Berau.

2. Perhitungan curah hujan rancangan di jalan
Manggis Kecamatan Tanjung Redeb
Kabupaten Berau dengan Metode
Distribus Normal dan Metode log Person
Type 11 untuk kala ulang 2 dan 5 tahun.

3. Perhitungan dimensi saluran existing.
4. Tidak menghitung sedimentasi

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendapatkan hasil perhitungan debit air
yang harus ditampung oleh drainase untuk
kala ulang 2 dan 5 tahun pada jaan
Manggis Kecamatan Tanjung Redeb
Kabupaten Berau

2. Mendapatkan hasil perhitungan dimensi
saluran drainase kala ulang 2 dan 5 tahun
pada ruas jalan Manggis Kecamatan
Tanjung Redeb Kabupaten Berau.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian Evaluas Kapasitas

Daya Tampung Saluran Drainase Jalan A.W.

Syahranie Pada K ota Samarinda Meliputi :

1. Mengetahui rancangan dgem pengenddian
banjir yang sesual untuk prediks tahun 2 dan 5
tahun.

2. Dihargpkan menjadi saran atau pedoman bagi
pemerintah ddam menentukan kebijakan daerah
yang ditditi di bidang infragtruktur kota serta
mengatasipas keedaan dimasa yang akan datang.

3. Maakkan bagi pemerintah ddam menanggapi
banjir yang terjadi di jdan Manggis Kecamatan

Tanjung Redeb Kabupaten Berau.
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Drainase

Secaa  umum, ddem dranese  dapat
didefiniskan sebagal serangkaian bangunan air yang
berfungs untuk mengurangi atau  membuang
kelebihan air dari suatu kawasan aau lahan, sehingga
lahan dapat difungsikan secara optimal. Diurut dexi
hulunya, bangunan ssem dranase terdiri dari
sduran peneriima (inceptor), sduran  pengumpul
(collector drain), sduran pembawa (convenyor
drain), sduran induk (main drain) dan badan
penerimaair (receiving waters).

AnalisaHidrologi
1. MetodeDigribus Normd

Didribus Normd juga disshut sebaran Gauss
yang sering dipaka untuk andisis frekuend hujan
harian maksmum, dimana ssbarannya mempunyai
dfat khusus bahwa besanya koefesen aametris
(skewness) Cs = 0 dan (koefesen kortuss) Ck = 3.
(Dr.Ir. Drs. Nugroho Hadisusanto, Dipl. H.)
2. MetodeLog Pearson Tipelll

Adapun ddam sudi ini, curah hujan rancangan
dihitung dengan menggunakan metode Log Person
Tipe Ill, karena metode ini dgpat dipaka untuk
semua seharan data tanpa harus memenuhi syarat
koefisgen kemencengan (skewness) dan koefisen
kepuncekan (kurtods). Didribus Log Person 111
mempunya  koefisen kemencengan (Coefiden of
Swennes) aau Cs koefisen kurtods (Coefisen



Curtogs) atau Ck dan koefigen variansaau Cv.
Catchman Area

Menurut Chay Asdak dalam buku
Hidrologi dan Pengelolaan DAS
mendefiniskan DAS adalah suatu wilayah
daratan yang secara topografi dibatasi oleh
punggung-punggung gunung yang
menampung dan menyimpan air hujan untuk
kemudian menyalurkan ke laut melalui sungai
utama.
Intensitas curah hujan

Untuk menghitung intensitas curah hujan
menggunakan rumus Metode Mononobe
dengan rumus ( Suripin, 2004 ) :

| = RI24 ( 24/t )*°

Dimana:
| = Intensitas hujan selama waktu
konsentrasi (mm/jam).
R = Curah hujan (mm).
t. = Waktu konsentrasi (Jam).
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
intensitas curah hujan adalah kala ulang dan
waktu konsentrasi.
Kalaulang

Addah periode jatuhnya hujan pada intendtas
hujan tertentu yang digunakan sebagai dasar periode

perencanaan saluran.
Tabd 1. KalaUlang Desain untuk Drainase
KaaUlang Desain (Tahun)
kala ulang desain (tahun)
kelompok ca | ca:| ca:
kota < 10- | 100- %%g
10 | 100 | 500 ha
ha | ha ha
Metropolitan | 1-2 | 2-5 | 510 | 10-25
Besar 1-2 | 25 | 25 5-15
Sedang 1-2 | 2-5 2-5 5-10
Kecil 1-2 | 1-2 1-2 2-5
sangat kecil 1 1 1 -
( Edisono, 1997)

Suran dranae tebag menjadi dua, yaitu
dranae wilayah perkotaan (drainese kota) dan
dranae wilayah regiond (dranase regiond).
Drainese kotadibagi menjadi lima (Moduto,1998) :
1. Drainase Induk Utama (DPS> 100 ha)

2. Drainase Induk Madya (DPS 50— 100 ha).
3.Drainase Cabang Utama (DPS 25— 50 ha).
4.Drainase Cabang Madya (DPS5- 25 ha).
5.Dranase Terder (DPSO0-5ha).

Waktu Konsentrasi (t;)

Waktu konsentrasi (t;) adalah waktu yang
diperlukan untuk mengalirkan air dari titik
yang paling jauh pada daerah airan ke titik
kontrol yang ditentukan di bagian hilir suatu
saluran.: Rumus :t; = to+ tg
K oefisen Pengaliran/Limpasan (C)

Sdah sau konsgp penting ddam upaya
mengenddikan banjir addah koefisen diran
permukaan (runoff) yang biasa dilambangkan
dengan C. Koefisen C didefiniskan ssbaga nishah
atara lgu puncak diran permukaan terhadgp
intendtas hujan. Faktor utama yang mempengaruhi
nila C addah lgu infiltrag tanah, tanaman penutup
tanah dan intendtas hujan (Arsyad, 2006)., maka
nilai koefisen pengaliran (C) yang dipakai
adalah koefisien DAS yang dapat dihitung
dengan persamaan berikut (Suripin, 2004).:

C = CLA14C2.A24C3.43+ ...
AL+ A2+A3+ ...
Debit Banjir Rancangan

Metode ini saga sSmpd dan mudah
pengunaannya. Metode ini mash cukup akurat
gpabila ditergpkan pada susetu wilayah perkotaan
yang kecil sampa sedang. Persamaan matematik
metode rasond dinyatakan ddam  bentuk  (
Soewarno, 1995) :

Q=0278CI.A
KapadtasSaluran

Perhitungan dimens sduran digunakan rumus
kontinuitas dan rumus Manning, dengan rumus
berikut: (Q = A V). Sedangkan kecepatan
meksmum yang diperbolenkan tidak akan
menimbulkan penggerusan pada bahan sauran.
Rumus: V =1/n.R%;.S%.

Kemiringan Saluran

Kemiringan sduran samping jdan ditentukan
berdasarkan bahan yang digunakan, hubungan antara
bahan yang digunakan dengan kemiringan sduran
samping jdan ash memanjang yang dikaitkan
dengan erod diran.Untuk mencari kemiringan dasar
dari saluran addah menggunakan rumus: S= t1—
t2/L x 100.

Tinggi Jagaan

Tingg jagaan untuk sduran terbuka dengen
pemukaan diperkeras  ditentukan  berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan  antara lain @ ukuran
sduran, kecepatan diran, arah beokan sdluran dan
debit banjir. Tinggi jagaen biasanya diambil antara
15 sampa 60 cm. Tebd 2.16.




Tabd 2 Tinggi Jagaan

No. Debit Tinggi jagaan
(m3/det) minimum

(m)
1 0,00-0,30 0,30
2 0,30-050 040
3 0,50-1,50 0,50
4 1,50-15,00 0,60
5 15,00-25,00 0,75
6 > 25,00 1,00

( Perencanaan 9demDrainase Jalan, 2006 ).
METODOLOGI

Lokas kajian berada di daerah permukiman
yang padat sehingga dipilih projek penelitian
di Lokasi penelitian berada di wilayah jalan
Naga, Kel. Timbau, Kec. Tenggarong, Kutai
Kartanegara dengan panjang penanganan
sdluran drainase bagian kanan dan Kkiri
keseluruhan yang akan diteliti 5,239 Km.

Tabel 3. Hasil Survey Lapangan

Nam

Bentuk

L T B y w S n
Sl m | m | m| m | m | ® e
Sal.1 330 0,8 0,7 0,43 0,27 0,002 | 0,019 | Trapesium
Sal.2 295 0,9 0,8 0,46 0,34 0,002 | 0,021 Trapesium
655 10 | 08 0,54 0,36 | 0,001 | 0,021 )
Sal. 3 Trapesium
1203 11 0,9 0,61 0,39 0,001 | 0,019 .
Sal.4 Trapesium
sal5 451 0,8 0,6 0,46 0,34 0,002 | 0,019 Trapesium
721 08 0,7 0,46 0,34 | 0,001 | 0,021 )
Sal.6 Trapesium

Gambar 1. Catchman Area di Jalan
Manggis, Tanjung Redeb, Berau

Dari hasil survey di lapangan di dapat dimensi
saluran yang berbeda-beda di antara saluran
bagian kanan dan kiri, maka dari itu diambil
dimensi saluran terbesar dari masing-masing
saluran kanan dan kiri.

PEMBAHASAN
Dalam studi ini dipakai data curah hujan
harian Kabupaten Berau dari Stasiun
Meteorologi Berau Provinsi Kalimantan Timur
di mulai dari tahun 2008 sampai dengan tahun

2017 (10 tahun)
Tabel 4. Curah Hujan Harian Rata-Rata
Curah Hujan
Harian
No. | Tahun M aks mum

(mm)

1 2008 145.3

2 2009 834

3 2010 94.2

4 2011 88.7

5 2012 117.0

6 2013 101.0

7 2014 81.1

8 2015 100.9

9 2016 100.1

10 2017 103.5

(Sumber : BMKG Berau, 2018)
Untuk mencari nilai curah hujan rancangan,
Data curah hujan diolah dengan menggunakan
2 metode yaitu metode Gumbel dan Metode

Log Person Type l1l.
Tabel 5. Rekapitulas Parameter Statistik
Jens Syarat Hasil Ket.
Metod
Dist. )
Cs = 0 Cs = 152 Tidak
Normal Dapat
Diterima
Ck = 3 Ck = 0,66
Metode
Log I Dapat
peson | &5 F O Cs = 106 | piteima
Typelll
Ck = 548

( Sumber : Hasil Perhitungan )




Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Perhitungan
Hujan Rancangan

HUJAN
RANCANGAN
NO PELRL%%E (mm) METODE

LOG
PEARSON

TIPEIII

1 2 97,39

2 5 113,92

( Sumber : Hasil Perhitungan )

Dari hasil perhitungan distribusi curah hujan
dengan menggunakan Metode Distribusi
Normal dan Metode Log Person Tipe Il
diatas hujan rancangan yang dipakai adalah
Metode Log Person Tipelll
Uji Kesesuaian Frekuensi / Uji Kesesuaian
Data
1. Uji Smirnov K olmogor of

Tabel 7. Uji Kolmogor of

X Top® | Tixi— Tixi—

(tomeh | (mond | Moz}

1 z 3 4

3 pailui -
14 f :

LRI §

1 BT [ nboog | o090 0009l 0.0202

2 354 [ 10212 | 0.131% 08032 0.0

BET [ 14T | 02777 n773
A2 [ 1870 | 03636 0636

0 NECE
Q.030F

5 1001 [ 2voo4 [ 04545 05455
& 100.9 2003 | 0.
*® 0| 200dE | i
i 103.5 [ 20049 | 4.

0,101
9.1212
is1a
Q616

IRV
0.1939

El 1170 20082 | . 05147 U188

15 53 (21623 | 0 0.090% 2.1883 LIIID [ -00010n 02020

Nilai Apae= 20,20 < Apg = 41 maka data
dapat diterima dan memenuhi syarat.

2. Uji Chi Square/ Uji Chi-Kuadrat
Uji ini ditetapkan untuk menguji simpangan
dalam arah vertical.

Tabel 8. Uji Chi Square

NILAI DATAS SUD TUMLAH DATA
NO| T e OMAOR — - (CiEF  (0-Eif/Ei
H Ei

1 [1ETHM | = 1.9407 2 Fl 0 )
2 | 15407 | <P< 20040 4 2 4 2,00
3 [ondn P 2 0ATR ? d 0 014
2 | 20673 <Pe 21306 1 1 1 0,50
s g = s 1 3 i Ao
Talah 10 1) 100

Harga Chi- Square = 3,00 %, Harga Chi —
Square Kritis = 5,991 %, Interprestasi Hasil =
Harga Chi — Square 3.00 < 5,991 Harga Chi

Square Kritis, Persamaan distribusi teoritis
dapat diterima

Catcment Area

Gambar 2. Grafik Perhitungan Area
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Tabel 9. Perhitungan K oordinat

ARIAL

COORDINATE (X-T)

Xn¥n 1 Awn¥x

(44 0358 D37 170,000
(43 243 137400000
(11657 115,957

i)
(11,839 360.350.00)] (13 932 04 )
(4490800680000 (44,998 00E.R0C.001

(AAHETE LI THEON) (313916133149,

200.851,805
20,10

Tabd 10. Luasan Area

Luas Atea
Aleq
(2}
Arcal 200,967
Ayea 2 2245317
Arca 3 287.527
Arca 731.253
Arca § 213618
Arca & 2492 401

Intengtas Curah Hujan
Perhitungan Intendtas Curah hujan dilampirakan
dengantabledibawahini :



Tabd 11. Perhitungan intenstascurah hujan
periodeulang 5tahun

e l'e H24 1
Saluran Lim  Siope . . ok
(Jam} | {menit)  (mm)  (nunfans

Sahwan 1| 330 0001667 | 0146 | 8735 11392 142710
Salrn | o5 poolsas | 0130 | 8346 11392 147,120

Saluran3 | gss o ooootowy | 0200 | 12001 11352 115480

Salan 4| yag3 ozt | 0307 | R4 11342 HeTI0
Salwan$ | 41 0001685 | 0061 | PS4E 11392 I3LTIS
Salan 6 | 3 pomzsy | 0214 | 1ZEI9 0 113820 110,399

Per hitungan Debit Aliran
Perhitungan debit aliran dilampirkan pada
table dibawah :

Tabel 12. Perhitungan Debit Aliran Periode

Ulang 5 Tahun
SATITRAN (s Timmgam) A dem?) | Qhr (mddr)
Haluran 1 0,394 142710 020215 3163
Saluran 2 0.4688 147,120 0.23064 4410
Falran 3 0,313 T1%. 480 LTI ENEE]
Salwan 4 0.193 ‘L7100 073067 226
Ralwan 5 0,35 131,718 021265 3727
Saluran 6 0,170 10,390 0,29565 1,263

Per hitungan Kapasitas Saluran Drainase
Dengan Dimensi Existing

Perhitungan drainase ini dilampirkan dalam
table dibawah ini :

Tabel 13. Perhitungan Kapasitas Saluran
Drainase Pada Kondis Existing

LIMENAL EXISTRG

SALTRA

B Higoyed oz [amd Pm Rl oo 8 |V el
Sl | 022
Sabmen 2 11237
Saboren 2 [t
Sahrend 1480
Sl 16
Sahmer 11203

Tabel 14. Saluran Drainase yang
direncanakan hingga 2023 (5 Tahun)

TININS SALURAN TRARAST PERICEE ULANG ¢ Talll ]

'“‘5: FETRANGAN

Ckp
Uiy
CEy
diE L Chyp
R IR i ) il W chp
E1CRE Tk el | ] J Ckyp

PENUTUP

Kesmpulan

1. Debit terbesar pada banjir rancangan
periode ulang 2 dan 5 tahun Jalan Manggis
Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten Berau
dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Periode ulang 2 tahun = 7,716 m3/detik.

b. Periode ulang 5 tahun = 9,026 m3/detik.

2. Kapasitas debit saluran existing banjir
drainase adalah sebagai berikut :

- Saluran 1 = 0,227 m3/detik
- Saluran 2 = 0,257 m3/detik
- Saluran 3 = 0,285 m3/detik
- Saluran 4 = 0,480 m3/detik
- Saluran 5 = 0,216 m3/detik
- Saluran 6 = 0,203 m3/detik

3. Kapasitas drainase yang  mampu
menampung debit banjir rancangan periode
ulang 5 tahun sebagai berikut :

Saluran Terbuka (Trapesium)

- Lebar Bawah Saluran (B) :1,30m.
- Lebar Atas Saluran (T) 11,60 m
- Tinggi Jagaan (w) :0,40m
- Tinggi penampang basah (h) :1,50m
-Tinggi Saluran (H) :1,90m

Penampang yang digunakan yaitu berbentuk
Trapesium.

Saran

Perlu adanya perubahan dimensi ukuran pada
saluran yang mengalami Limpasan / banjir dan
sebaiknya dilakukan pemeliharaan pada
saluran agar sampah dan sedimentasi tidak
menghambat derasnya aliran air.
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